
Ibadah
Dalam Doa

Dalam pelajaran 1 kita belajar bahwa ibadah adalah persa-
habatan dan persekutuan dengan Tuhan. Itulah sebabnya
Allah menjadikan kita. Dia ingin membagikan kasih-Nya
dengan orang-orang yang akan membalas kasih-Nya. Betapa
indahnya saat-saat petang itu, ketika Allah berjalan dan ber-
cakap-cakap dengan Adam dan Hawa di Taman Eden!

Ketika manusia berbuat dosa, ia menutup pintu kepada
perhubungan yang akrab itu, tetapi hati Allah yang penuh
kasih itu masih mendambakan ciptaan-Nya. Ulangan 33:3
berbunyi, "Sungguh Ia mengasihi umat-Nya." Telinga-Nya
masih terbuka untuk mendengar seruan mereka. Dan kita
masih bisa bersekutu dengan Dia melalui doa.

Berdoa tidaklah sukar. Bukankah kita ingin bercakap-
cakap dengan seorang yang mengasihi kita, dan yang kita
kasihi juga? Seperti halnya percakapan di dunia, makin
banyak kita bercakap-cakap makin mudahlah percakapan
tersebut.

Makin banyak kita berdoa, makin mudahlah untuk ber-
doa, untuk mengungkapkan kasih kita dalam perkataan dan
ibadah.
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Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari ...
Beribadah Dengan Kata-kata Kita
Beribadah Dengan Kata-kata Roh
Beribadah Tanpa Kata-kata

Pelajaran ini akan menolong saudara untuk ...
o Menguraikan bagaimana ibadah dalam doa berbeda de-

ngan jenis-jenis doa lainnya.
o Mengenali pola pemujaan dan pujian dari Perjanjian Lama

dan Perjanjian Baru.
o Mengerti bagaimana pola Alkitab untuk beribadah dalam

doa dapat diterapkan sekarang ini.
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BERIBADAH DENGAN KATA·KATA KITA

Tujuan 1. Mengenali contoh-contoh berbagai macam doa.

Ketika saudara berdoa, apakah saudara pemah mengata-
kan, ''Tuhan yang kukasihi, tolonglah saya dengan masalah
ini"? Doa seperti itu menyenangkan hati Tuhan, karena Dia
suka menolong kita dalam segala keperluan kita - doa se-
perti itu disebut doa permohonan. Saudara tahu mengucap
syukur kepada Tuhan karena makanan dan banyak berkat
lainnya yang telah dicurahkan-Nya kepada kita. Ini juga
merupakan cara berdoa yang penting, yang dapat disebut
doa ucapan syukur.

Mungkin saudara telah berdoa bagi orang lain, untuk
bangsa atau negara yang memerlukan pertolongan. Inilah
yang disebut doa perantaraan atau doa syafaat. Allah meng-
hendaki anak-anak-Nya meluangkan waktu khusus untuk
doa perantaraan ini. Tetapi ada semacam doa yang tidak
bergantung pada keadaan-keadaan di sekeliling kita, hanya
bergantung kepada Tuhan dan kodrat-Nya. Inilah yang
disebut doa ibadah.

Apabila kita beribadah dalam doa, kita memalingkan pan-
dangan kita dari keadaan dan keperluan kita sendiri, dan
bahkan dari jawaban doa yang telah kita peroleh. Kita me-
musatkan perhatian kepada Allah saja, pada kodrat-Nya
yang tak berubah dan kekal - kuasa-Nya, kesetiaan-Nya,
Kasih-Nya dan semua sifat lainnya yang tercakup dalam
tabiat-Nya, Sikap kita bukan sebagai orang yang siap untuk
menerima, tetapi sebagai orang yang siap untuk memberi.
Kita mempersembahkan diri sendiri.

Banyak Mazmur yang dituliskan Daud merupakan doa
ibadah. Ketika beribadah, ia memuji Tuhan. "Tuhan itu
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Raja ... Tuhan itu mahabesar ... Kuduslah Ia!" (Mazmur
99:1-3).

Memang baik untuk memulai doa-doa kita dengan ibadah.
Itulah yang dilakukan Tuhan Yesus, ketika Ia mengajarkan
murid-murid-Nya berdoa. Sebelum memohon sesuatu ke-
pada Bapa, Yesus lebih dahulu menghormat dan memuji
Dia. Ia mengatakan, "Bapa kami yang di sorga, diKudus-
kanlah nama-Mu, datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-
Mu di bumi seperti di sorga" (Matius 6:9·10).

Yang Harus Saudara Kerjakan

1Selesaikanlah kalimat-kalimat berikut ini dengan me-
nunjuk Matius 6:9-10.

a Allah adalah ..

b Nama-Nya ..

c Ia mempunyai ..

wewenang-Nya meluas sampai ..

dan .

Tiga hal terjadi bila kita menyembah Allah. Pertama, kita
mengambil tempat kita sebagai anak-anak-Nya, Kedua, mu-
suh kita, yaitu Iblis, dikesampingkan. Kita menyatakan
bahwa dia tidak berkuasa atas kita, karena kita adalah warga
kerajaan Allah. Allah telah berjanji akan melindungi dan
menjaga kita. Ketiga, yang paling penting dari semuanya
ialah, kita menyenangkan hati Tuhan. Amsal 15:8 berbunyi,
"Doa orang jujur dikenan-Nya." Dia senang sekali dengan
doa-doa kita.
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Sekarang, renungkanlah Tuhan selama beberapa saat. Jika
pikiran-pikiran lain hendak mengganggu renungan saudara,
mintalah Roh Kudus menolong saudara untuk beribadah.
Denganpertolongan-Nya perkara-perkara Allah akan menjadi
nyata dalam pikiran dan hati saudara.

Ketahuilah, bahwa Tuhanlah Allah; Dialah yang menjadi-
kan kita dan punya Dialah kita, umat-Nya dan kawanan
domba gembalaan-Nya. Sebab Tuhan itu baik, kasih setia-
Nya untuk selama-lamanya, dan kesetiaan-Nya tetap tu-
run-temurun (Mazmur 100:3,5).

Yang Harus Saudara Kerjakan

2Lingkarilahhuruf di depan setiap kalimat yang BENAR.
a Ada beberapa macam doa, semuanya berarti dan

bermanfaat.
b Ibadah hanyalah suatu upacara yang diadakan pada

suatu bagian kebaktian di gereja.
c Yesus mengajar murid-murid-Nya untuk beribadah.
d Tujuan utama beribadah ialah mendapatkan jawaban

yang benar-benar kita inginkan.

3Pilihlah kata-kata yang tepat menyempurnakan kali-
mat-kalimat berikut ini. Jika dalam ibadah saudara
tidak bisa memikirkan kata-kata yang cocok, maka
saudara dapat
a) melupakannya saja; Allah mengetahui keterbatasan

saudara.
b) meminta pendeta untuk menuliskan kata-kata iba-

dah yang dapat saudara hafal.
c) menemukan Mazmur Ibadah atau ayat-ayat lainnya

dan membacanya kepada Tuhan.
d) memohon Roh Kudus menolong saudara beribadah.
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4 Lingkarilah kata-kata yang tepat menyempurnakan
kalimat ini. Ibadah berbeda dari bentuk doa lainnya,
karena
a) tidak menyebutkan persoalan atau keperluan kita.
b) haruslah merupakan doa bagi orang lain.
e) bergantung kepada keadaan kita.
d) hanya memuliakan Allah karena kodrat-Nya itu.

5Bacalah doa yang ada di sebelah kiri dan tuliskan di
depannya bentuk doa yang ditunjukkannya.

DOA MACAM DOA
· ... a "Tolong sembuhkan pusing

kepalaku. "
.... b "Tolonglahmerekayangdiam

di negara-negara ateis."

· ... e "Terima kasih untuk teman-
teman."

P - Permohonan
S - Doa Syafaat
U - Ueapan Syukur
I - Ibadah

· ... d "Kami memuji Engkau karena
kemurahan-Mu. "

· ... e "Selamatkanlah keluarga saya
sebelum terlambat."

· f "Haleluya! "
· g ''Terima kasih atas perlindung-

an Tuhan selama perjalanan
kami."

· ... h "Berkatilah makanan ini."

Cocokkan jawaban saudara.
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BERIBADAH DENGAN KATA-KATA ROH

Tujuan 2. Menuliskan sedikit-dikitnya tiga cara di mana
beribadah dalam Roh menolong orang per-
caya.

Sebelum Tuhan naik ke surga Ia memberi perintah khusus
kepada murid-murid-Nya.

Menantikan janji Bapa, yang telah kamu dengar daripada-
Ku. Sebab Yohanes membaptis dengan air, tetapi tidak
lama lagi kamu akan dibaptis dengan Roh Kudus" (Kisah
Para Rasul! :4,5).

Sepuluh hari kemudian mereka dibaptis dengan Roh Ku-
dus. Tanda baptisan ini ialah mereka semua mulai memuji
Allah dalam bahasa-bahasa yang tidak pemah mereka pela-
jari sebelumnya. Ada banyak orang di situ yang melihat dan
mendengar apa yang sedang terjadi. Tentu saja mereka me-
nanyakan peristiwa itu. Lalu Petrus menjawab.

Bertobatlah dan hendaklah kamu masing-masing memberi
dirimu dibaptis dalam nama Yesus Kristus untuk pengam-
punan dosamu, maka kamu akan menerima karunia Roh
Kudus. Sebab bagi kamulah janji itu dan bagi anak-anak-
mu dan bagi orang yang masih jauh, yaitu sebanyak yang
akan dipanggil oleh Tuhan Allah kita" (Kisah Para Rasul
2:38,39).

Setelah itu, lebih banyak orang lagi yang dipenuhi dengan
Roh Kudus -- kira-kira tiga ribu orang dalam sehari. Karena
janji itu bagi "sebanyak yang akan dipanggil oleh Tuhan
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Allah kita," maka sekarang ini masih banyak orang percaya
yang dipenuhi dengan Roh Kudus. Tak perlu ada oraag
yang ketinggalan.

Pernahkah saudara bertanya-tanya mengapa seseorang
menginginkan pengalaman ini? Jika saudara sudah mene-
rima baptisan Roh Kudus, maka saudara sudah mengetahui
jawabannya. Namun dalam pelajaran ini kita akan menye-
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butkan beberapa manfaat yang kita peroleh, bila kita beri-
badah dalam bahasa yang asing, yaitu dalam bahasa yang
diberikan Roh Kudus.

Seorang teman, yang menguasai tiga bahasa, mengatakan
kepadaku apa yang terjadi atas dirinya, ketika dia "berbica-
ra dalam bahasa roh" atau bahasa lidah.

"Saya begitu dipenuhi dengan kasih Allah," katanya, "se-
hingga saya beribadah kepada-Nya dengan kata-kata kasih
sayang dalam bahasa Spanyol. Kemudian saya pergunakan
semua kata yang saya kenal dalam bahasa Inggrisdan kemu-
dian dalam bahasa Jerman. Tetapi ini masih belum cukup.
Tiba-tiba saya mulai berkata-kata dalam suatu bahasa asing
dan saya tahu bahwa saya sedang memberitahukan kepada
Allah betapa saya mengasihi-Nya, meskipun saya tidak
mengerti bahasanya. Sungguh baik untuk mengetahui bah-
wa akhirnya kata-kata saya memadai karena dalam bahasa
surgawi. Saya belum pernah merasakan kesukacitaan seperti
itu karena dapat beribadah kepada Allah dalam bahasa roh."

Kita harus selalu menekankan keindahan dan kebahagiaan
beribadah kepada Tuhan dalam Roh. Selama penulisan pela-
jaran ini Tuhan menjadikan kebenaran ini sangat nyata bagi-
ku. Saya menghadapi pencobaan yang amat berat, tetapi
ketika tekanan itu nampaknya menjadi terlampau berat,
saya mendapat kekuatan dengan beribadah dalam bahasa
doaku. Saat-saat saya tak dapat tidur di tengah malam dipe-
nuhi dengan kata-kata Roh Kudus, demikian pula waktu
luang di siang hari. Sering kali kata-katanya keluar dengan
lancar, tetapi pada kali lain saya beribadah karena saya me-
mutuskan untuk beribadah dan bukannya karena saya ingin
melakukannya.

Pada suatu hari saya berseru kepada Tuhan, "Mengapa
saya harus menghadapi pencobaan ini? Mengapa saya, Tu-
han?" Seketika itu juga saya seakan-akan mendengar suara-
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Nya yang lemah lembut, "Kau sedang menulis tentang man-
faat ibadah. Aku ingin agar kau pribadi mengetahui dan
merasakan bahwa apa yang kautuliskan itu memang benar."

Baiklah saya meyakinkan saudara dari Firman Tuhan dan
dari pengalaman pribadi tentang berkat yang besar, yang ter-
dapat dalam beribadah dengan bahasa roh. Ketika saya beri-
badah terus, maka ketegangan dan perasaan mengasihani
diri sendiri meninggalkan diriku, sakit hatiku lenyap, dan
saya benar-benar dapat senyum lagi.

Roh Kuduslah yang membawa kita ke hadirat Allah Bapa
(Efesus 2:18). Roh Kudus menolong kita sehinggadoa kita di-
kabulkan (Roma 8:26). Dia membebaskan kita dari ketakut-
an dan memberi kepada kita kasih, kuasa dan pengendalian
diri (I Timotius 2:7). Dia mengingatkan kita akan harapan
bahwa kelak kita mengambil bagian dalam kemuliaan Allah.

Dan pengharapan tidak mengecewakan, karena kasih Al-
lah telah dicurahkan di dalam hati kita oleh Roh Kudus
yang telah dikaruniakan kepada kita (Roma 5:5).
Beribadah dalam Roh mengangkat kita ke luar dari masa-

lah-masalah kehidupan yang sementara ini. Kita menemu-
kan kelegaan sementara kita memusatkan perhatian kepada
Allah yang kekal, yang menguasai segala sesuatu. Betapa
indahnya untuk memuliakan Dia dengan selayaknya. Ketika
kita berbicara dalam bahasa roh, kita memuliakan Allah dan
memuji kebaikan-Nya (Kisah Para Rasul10:46).

Jika saudara belum menerima pengalaman yang indah ini,
yaitu baptisan dalam Roh Kudus, saudara dapat memohon-
nya kepada Tuhan sekarang juga. Ia telah menjanjikannya
kepada setiap orang percaya.
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~ ..~ Yang Harus Saudara Kerjakan

6 Lingkarilah huruf di depan kata-kata yang tepat me-
nyempurnakan kalimat berikut ini. Beribadah dalam
bahasa Roh berarti
a) mempergunakan karunia baptisan Roh Kudus.
b) berdoa dalam suatu bahasa yang tak diketahui.
c) membesarkan Allah dengan selayaknya.

7 Tuliskan tiga dari sekian banyak manfaat yang dipero-
leh seorang percaya ketika ia beribadah dalam Roh.

BERIBADAH TANPA KATA-KATA

Tujuan 3. Menguraikan dua tujuan doa dalam hati.
Tanpa kata-kata? Bagaimana kita dapat beribadah kepa-

da Tuhan dalam doa tanpa mengucapkan apa-apa? Hal ini
bukan saja mungkin, tetapi kadang-kadang juga perlu untuk
berdoa tanpa berbicara keras-keras.

Dua hal bisa terjadi bila kita berdoa dalam hati. Pertama,
kita dapat mengutarakan isi hati kita kepada Tuhan. Orang
lain tak perlu mengetahuinya.

Tuhan, Engkau menyelidiki dan mengenal aku; Engkau
mengetahui kalau aku duduk atau berdiri, Engkau meng-
erti pikiran dari jauh. Sebab sebelum lidahku mengeluar-
kan perkataan, sesungguhnya, semuanya telah Kauketa-
hui, ya Tuhan (Mazmur 139:1,2,4).
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Hal kedua yang terjadi, bila kita berdoa dalam hati, juga
sangat penting. Selama saat berdoa itu kita dapat "menan-
tikan Dia".

"Menantikan Tuhan" berarti berdiam diri secara lahir
dan batin, sementara menunggu Dia berbicara kepada kita.
Roh Kudus dapat memberi pikiran dalam ingatan kita yang
akan menolong kita, atau mengingatkan kita akan ayat-ayat
Alkitab yang dapat menuntun kita. Dalam hal inilah komu-
nikasi ibadah menjadi sangat berarti.

Persekutuan bukan suatu aktivitas sepihak. Bukanlah
percakapan yang sebenarnya, jika hanya seorang saja yang
berbicara. Dua orang harus bercakap-cakap, jika mereka
ingin berkomunikasi. Allah ingin berbicara kepada kita.
Ia berfirman, "Berserulah kepada-Ku, maka Aku akan men-
jawab engkau dan akan memberitahukan kepadamu hal-hal
yang besar dan yang tidak terpahami, yakni hal-hal yang
tidak kau.ketahui" (Yeremia 33:3).

Tuhan ingin memberi pengertian kepada kita tentang diri
kita dan keadaan kita. Bila kita meluangkan waktu bagi-Nya
untuk memberitahukan rahasia-Nyakepada kita, maka seba-
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liknya kita akan mengetahui lebih baik bagaimana kita harus
bekerja dan berdoa.

Terpujilah nama Allah dari selama-lamanya sampai selama-
lamanya, sebab daripada Dialah hikmat dan kekuatan!
. . . Dia memberi hikmat kepada orang bijaksana dan
pengetahuan kepada orang yang berpengertian; Dialah
yang menyingkapkan hal-hal yang tidak terduga dan yang
tersembunyi, Dia tahu apa yang ada di dalam gelap, dan
terang ada pada-Nya (Daniel 2:20-22).
Mungkin dalam saat-saat teduh saudara sudah "menanti-

kan Tuhan" dan saudara ingin belajar bagaimana melaku-
kannya lebih banyak lagi. Carilah suatu tempat yang sepi,
bebas dari gangguan, dan mintalah Tuhan mengisi ingatan
saudara dengan pikiran-pikiran tentang diri-Nya. Mintalah
Dia menghalangi pikiran saudara sendiri dan tolaklah pikiran
apapun yang Iblis coba masukkan ?alam ingatan saudara.

Kemudian, beribadahlah kepada-Nya dalam hati. Bersa-
barlah dan tunggulah sampai Ia berbicara kepada saudara.
Apabila Ia berbicara, perkataan-Nya itu akan sesuai dengan
Firman-Nya yang tertulis, jadi sebuah Alkitab harus di ta-
ngan saudara sementara mendengarkan Dia.

Allah berfirman, "Sungguh, hatinya melekat kepada-Ku,
maka Aku akan meluputkannya, Aku akan membentengi-
nya, sebab ia mengenal nama-Ku. Bila ia berseru kepada-Ku,
Aku akan menjawab (Mazmur 91 :14-15).

~ ~ Yang Harus Saudara Kerjakan

8Sebutlah dua alasan penting untuk berdoa dalam hati.
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9Yang mana dari kalimat-kalimat berikut ini yang BE-

NAR?
a Allah hanya mendengar kata-kata yang diucapkan

saja.
b Beribadah dalam hati menolong kita untuk mende-

ngarkan Tuhan.
c Kita beribadah tanpa kata-kata kalau kita sedang

sendirian saja.
d Allah tidak pemah akan mengatakan sesuatu yang

bertentangan dengan Firman-Nya, yaitu Alkitab.

10Lingkarilah huruf di depan kata-kata yang tepat me-
nyempurnakan kalimat berikut ini. Apabila kita "me-
nantikan Tuhan tt kita mungkin
a) menyampaikan rahasia hati kita kepada Bapa di

surga.
b) menunggu jawaban atau menunggu pimpinan ilahi.
c) hanya berdiam diri supaya pikiran kita dapat memi-

kirkan hal-hal lain.
d) beribadah dalam hati.
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Cocokkan Jawaban Saudara

1 a Bapa.
b Kudus.
c Kerajaan, surga, bumi.

6 Semuanya benar.

2 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Salah.

7 Jawaban saudara sendiri. Saudara dapat mencantumkan
persekutuan yang akrab dengan Tuhan, menikmati keha-
diran-Nya, dipenuhi dengan kasih, sukacita, damai sejah-
tera, dan kuasa, serta mengetahui saudara sedang memuji
Dia karena Ia layak menerima pujaan itu.

3 c) menemukan Mazmur Ibadah atau ayat-ayat dan mem-
bacanya kepada Tuhan.

d) memohon Roh Kudus menolong saudara beribadah.

8 Mengutarakan isi hati kita kepada Tuhan dan "menanti-
kan Dia" berfirman kepada kita.

4 a) tidak menyebutkan persoalan atau keperluan kita.
d) hanya memuliakan Allah karena kodrat-Nya itu.

9 a Salah.
b Benar.
c Salah.
d Benar.
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5 a Permohonan.

b Syafaat.
c Ucapan syukur.
dibadah.
e Syafaat.
f Ibadah.
g Ucapan syukur.
h Permohonan.

10 a) menyampaikan rahasia hati kita kepada Bapa di surga.
b) menunggu jawaban atau menunggu pimpinan ilahi.
d) beribadah dalam hati.


